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Petunjuk Tnduk Pendidikan Polri, publikasi tahun 2002,
menyatakan bahwa 'visi pendidikan Polri adalah

. mewujudkan personal Polri yang memahami jati dirinya
sebagai insan Polri, memiliki integritas moral yang tinggi,

bertaqwzi kepada Tuhan Yans Maha Esa, Mencuasai

ilmu pengetahuan dan_teknoloei kepolisian serta
profesional dalam penerapannya dengan didukung
dengan jasmani yang samapta.

Selanjutnya Petumjuk Induk Pendidikan Polri, juga telah
mewajibkan Perguruan Tinggi Kedinasan untuk memiliki
Rencana Induk Pengembangan (RIP) yang
mengakomodasi kebutuhan organisasi untuk masa
jangka waktu pendek, sedang dan jangka panjang dalam
mencapai visi pendidikan Polri tersebut. Namun
beberapa kendala sampai dengan saat ini Pembuatan
Rencana Induk pada Lemdiklat (PTK) tersebut masih
betum terdokumentasikan dengan baik,

Secara terpisah dalam usaha untuk mewujudkan visi
pendidikan Polrt, jajaran pendidikan lemdiklat Polt telah
menyusun beberapa perbaikan kurikulum yang dimak-
sudkan sebagai penyempurnaan kurikulam. Kurikalum
tersebut seperti kurikulum Diktuba, Diktuba Brimob, Ba
Pol Air dan Ba Pol Udara TA telah baru-baru ini men-
dapat pembaharuan. Namun sangat disadari bahwa pe-
nyempurnaan kurikuium saja, belum mampu untuk men-
ciptakan dan melaksanakan pendidikan dan mengha-
silkan mutu sebagai mana yang diharapkan oleh visi

fearhenr-titkake-didukomy-oletrwrsediany s sumiberaayi
pengajar yang kompeten, manajemen pendidikan yang
baik serta fasilitas pendidikan yang memadai. Terlebih
fagi keempat faktor yaitu kurikuium, pengajar, mana-
Jjemen pendidikan serta fasilitas yang baik harus dengan
baile terintegrasi dalam scbuah kerangka pendidikan
yang sehingga proses belajar mengajar dapat secara
optimum berhasil. Adanya kurikulum yvang baik seba-
gaimana yang telah dikerjakan saat ini merupakan
sebuah langkah perencanaan detail vang baik. yang

- juga anembuiuhkan perencanaan yang detail pada tiga

- faktor lainnya dan kesesuaian kombinasi, -
PERAN RIP Dalam Pendidikan

Fungsi RIP sangat strategis karena disinilzh visi dan
mis1 pendidikan diuraikan menjadi beberapa faktor yang
menunjang keberhasilan pendidikan. Dan pada RIP pula
setiap faktor penunjang keberhasilan pendidikan
disinthesakan, dipadukan agar tercipta kompatibillitas
yang baik antara masing-masing faktor penunjang taci.
Pada RIP setiap unsur diindetifikasikan, didefinisitan
serta dibuatkan kerangka kerjanya baik secara spesifi-
kasi maupun fungsinya agar tercipta keselarasan dalam
pelaksanaan pendidikannya. Ketidak sesuaian atau
ketidak keselarasan dari unsur-unsur penunjang akan
membuat pefaksanaan pendidikan menjadi timpang.
Misalnya sebuah pendidikan yang memiliki fasilitas
yang sangat batk namun tidak didulkung oleh pengajar
yang kompeten atau kurikulam yang tidak up to date,
tidak akan menghasilkan solusi optimum bagi pelak-
sapaan pendidikan.

Gambar 1. di bawah ini menunjukkan korelasi serta
rantai empat fase pembangunan pendidikan dimulai
dengan pendefinisian vist dengan visi, pembangunan
RIP, detaii pendidikan serta pefaksanaan pendidikan.
Chaaliey A

Gambar 1. Empat Fase Rantai Pembangunan
Institusi Pendidikan.
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© 3. . Meningkatkan prtisipasi. dan ai\s s pdda plhrll\
L yang. berkepemmuan S

‘200 Lemdiklar Polri. S
‘Adapun sasaran pembuatm RiP Lundﬂdat Polr; d'lpdt
diarahkan pada hal-hal berikutini: =

© il “Menciptakan sebuah kerangka kerja organisasi
-pendidikan Lemdildat yang kuat berdasarkan kei-
i “teriakualitas yang telah teruji secara internasional.
- Melengkapi empat fase rantai permbangunan pen-
didikan dari visi pendidikan, Rencana Induk Pen-
didikan, Rancangan detail pendidikan, serta pe-
~laksanaan operasi pendidikan agar hasii pendidi-
kan sesuai dengan visi yang diharapkan,
"3, - Menciptakan kerangka kerja muty uniuk institust
pendidikar dalam hal ini Lemdiklat Polri.
4, - Meningkatkan relevansi hasil pendidikan dengan
suasana di masyarakat.
5. Perbaikan satuan pendidikan serta kurikalum yang
terkait,
6. Perbaikan serta perencanaan proses serta fasilitas
yang dibutuhkan dimasa depan.
7. Perbaikan sistem manajemen pendidikan dengan
berbasiskan teknologi yang modern.

o

Pertimbangan Kualitas Pada Sistem Pendidikan

Selanjutnya hasil pendidikan perlu mendapatkan peng-
kajian mutu apakah hasil dari proses pendidikan vang
telah sesuai dengan visi dan misi pendidikan atau tidak.
Kelemahan dari banyaknya sistem pendidikan yang ada
adalah kurangnya kajian mutu terhadap Tulusan pen-
didikannya. Sering kali karena ketidakadanya keterkaitan

: Memperl{uqt pemn serta I{'lpaslzas mstitum S

_'1' memuljukkan
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Gambar 2. Hubungan empat fase rantai pembangunan
institusi pendidikan dengan stakeholder serta
penerapan kajian muty pada setiap fase antara

Menciptakan sebuah organisasi pendidikan yang ber-
kualitas memerlukan perbaikan pada sistemnya. Peren-
canaan dan perancangan sistem pendidikan yang baik
merupakan jembatan antara visi pendidikan dan hasii
pendidikan. Pendekatan standarisasi sistem mutu yang
ada seperti TQM, IS0 9000, Six Sigma atau Balridge
award telah banyak digunakan di dunia industri unutk
memantau kinerja organisasinya.

Dari sistem mute internasional yang ada, hanya peng-
hargaan Balridge yang telah menyentuh dan menga-
komodasi konsep pengukuran kinerja organisasi / ins-
titus] pendidikan secara spesifik. Penghargaan Bairidge
atau Balridge award diresmikan oleh kongres Amerika
di tahun 1987 dan mengambil nama Malcom Balridge,
sekretaris perdagangan Amerika yang ke-26. Awalnya
penghargaan Balridge diberikan kepada perusahaan
atau organisasi dalam kategori Manufaktur, Usaha Kecil,

;nwm tase pembuntukan d pat dlldl\ukan Denﬂan ada-'-'_ e
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:berhdsllannya qubzu dlb{leh
*peran kajian mutu yang periu dllakukan pada SLtldp
) fase pembanoumn pend;dlkar;

sebab akibat antara fase yang satu dan fase selanjutnya
mengakibatkan hasil pembelajaran jashu dari hasil yang
diharapkan dalam visi dan misi.

Selayaknva dalum setiap perpindahan fase dibuatkan
sebuah kajian mutu agar seluruh permingaan atau hara-
pan yang ada pada fase sebelumaya terpenuhi oeh
hasil dari pekerjaan fase selanjutnya. Dalam hal ini me-
tode quality function deployment yang menerapkan
metode marik koretasi antara sebuah atribut fase de-

dan Institus Kesehatan dengan i dasarkin padd
keunggulan kinerja perusahaan atau organisasi. Tetapi
sejak tahun 1999, kompetisi mutu Balridge teiah
menambahkan kategori pendidikan, dan semenjak itu
tiga puluh tujul organisasi pendidikan telah mengajukan
diri sebagai kontestan penerima penghargaan. Mamun
baru dj tahen 2001 tiga organisasi pendidikan dianggap
layak menerima penghargaan Balridge. Selurch
kontestan penifaian mutu yang ketat dengan sekitar
300 s/d 1000 jam pemeriicsaan serta tinfaua oleh dewan




g -:;penoilji'-indepeﬂden ‘Ditahun 2002 kembali penghar-
- gaan untuk mutu pend;dxkan tidak i berikan karena
. d;ansc.zap tidak ada: yang memenu%n syarat pemlaxan

- Iminimui untuk mendapqu\cm award. Di tahun 2003, satu
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Gambar 3. Kriteria Pendidikan Balridge untuk
mencapai kinerja unggulan.

Dengan adanya kriteria pendidikan Balridge yang
dikompetisikan secara nasional di Amerika, tiga manfaat
utama yang terlihat adalah

L. Membantu untuk meningkatkan kineria organisasi
pendidikan secara prakiis, kemampuan dan hasil

banfrzm pendldman Lemdﬂdat Poln seldyaknyamenni ki I

aan i\ntcm pendldlkan Bair;doe chbzmnuu berd'isarix,an ;

g mlai nilai-utama serta Lomep yang Lonmnble terinte-
‘g1 omm ‘dan’ sﬂmr7 ‘terkait. Nilai dan konsep tersebut
'merupﬂmn benag merah dari kepercayd&n yanﬂT terta-

: '--3nam serta tingkah laku yang terlihat pada organisasi

: 5yano memmLI keunmulan I\merja ’\Illdi seria konsep

' -'.telsebut 1dr1hh :

. chemunpman vang memﬂ1k1 visi .
- < Pendidikan yang mem;hk;l 0r1enta51 scbaga; pusat o

- pembelajaran -
— Organisasi dan pembeldjaran individn
- Penilaian fakultas, staf akadenm serta mitra
kegja - -
- Apgilitas
- Terfokus ke masa depan
- Pengelofaan inovasi
- Pengelolaan berdasarkan fakta
- Fanggung jawab sosial
- Fokus pada hasil dan penciptaan nilai
= Prespektif pada sistem bukan sektoral

Nilai dan konsep tersebul merzpakan fondasi dalam
mengintegrasikan persyaratan kunci pada sebuah ke-
rangka kerja yang berorientasi pada hasit, Kriteria Pen-
didikan Balridge untuk tahun 2004 memastikan nilai nia-
ma serta konsep diatas tercakup dalam tujuh bagian
kriteria dan kerangka kerja yang bisa diadaptasi sesuai
kebutuhan setiap organisasi, Namun perlu disadari bah-
wa adaptasi ini tidak bermakna bahwa setiap persya-
ratan harus didekati dengan cara yang sama masing-
masing institusi pendidikan bisa saja keluar dengan so-
lusi/proses yang berbeda pada setiap kriteria tersebut
sesuai dengan kebutghan dan lingkungan dimana orga-
nisasi tersebut berperan. Ketujuh kriteria tersebut
adalah ;

Kepeminipinan
Perencanaan Strategis
Siswa, Stakeholder, dan Folus pasar

e B

capatar-berdmsariean koiterke vany sisermmis
Menjadi sebuah fasilitas komunikasi dan penye-
baran prakiek baik keseluruh dunia sehinnga orga-
nisasi pendidikan lain dapat belajar dari pemenang
yang memiliki kinerja organisasi yang baik.
Sebagai perangakat kerja untuk memahami dan
mengelola kinerja dan untuk mengarahkan

)

.

Agar Polri memiliki organisasi pendidikan yang bertaraf
internasional maka pembuatan rencana induk pengem-

Feagukuran, Analiss Dan Manaemen pengetahu-
an

5. Fokus pada staf dan fakulas

6 Mangjemen Proses

7. Hasil Kinerja Organisasi

Kriteria pertama hingga keenam merupakan proses pen-
definisian sistem pendidikan yang bermuara pada satu
kriteria pencapaian kinerja organisasi (kriteria ketujuh).
Gambar ketiga menggambarkan korelasi ketujuh kriteria,




-+ dimana profil orgz‘ini%asi ‘berperanmemayungi seluruh
_ :kegntm yang ada. Kriterin 1.2 dan 3 membemu}\ segiti-
ga kepe;mmp;mn dan kriteria 3, © éan 7 mcmbentul\
CUsegitigh, hasil. Antara kedua segitiag tersebut terdapat
hubung an anak- panah yang umbal balik mcmsnjul\nn
:korelasi sebab akibat yang sangat kuat, Sedangkan kri-
teria 4 berperan sebwm fondam yang terus THenerus
3-'__-mengukur menganahsm dan mcraymb‘u’kan informasi
'menoenaz proses yang terjada pada kedua segmna di-
atasnya -

- Bahwa daiam peningkatan mutu pendidikan Lemdiklat
Polri perlu dilakukan pembuatan Rencana Induk Pendi-
dikan serta sistem mute pendidikan denagn menggu-
nakan -pendekatan serat kriteria internasional yaitu
kriteria berdasarkan penghargaan Malcom Balridge agar
tercipta pendidikan Polri yang anggul dap sesuai de-
ngan visi yang diharapkan. -

4. Penerapan Teknologi Medern Palam Meningkatkan
Kualitas Pendidikan.

Menyadart kemajuan teknologi yang sedemikian cepat
mengisi setiap kehidupan kita, maka secara pasti tekno-
logi telah banyak diterapkan dalam membantu proses
pendidikan yang jauh lebih baik. Teknologi Informasi
misalnyatelah mampu memberikan perubahan mendasar
pada sistem belajar, dari sistem pembelajaran yang harus
tatap muka, berubah menjadi pembelajaran jarak jauh
atat mandiri, dengan adanya teknologi video conferen-
cing, simulasi komputer dsb. Penerapan teknologi infor-
masi secara menyelurvh diterapkan dalam pendidikan
sebagaimana terlihat pada gambar di bawah ini.

PERAN TEXNOLGGE INFORMASE

DALAM PENDIDIKAN
Kurikdlum & Bahan Ajar Manajamen Sekoiah
ot i Statem inf =
Auids oA Computer Bagad cdumhon/ {1 Siateminformasi
Ouldoor } Latoraioriun 1 Instruction i ttangjemen Sehalah

! i | I

[ Portat Pendidiken uafuk Kemunikasi, Kotahorasi, Kordinast {

i+ dikan -dapat diarahkan dalam mencapai tiga fungsi
Cutama, yaitn peningkatan efesiensi kerja, peningkatan
‘efektifitas kerja dan perubahan paradigma kerja.

4.1.2 Peningkatan Efekiifikasi : Do ii"ze_' Right Thing

Pada fungsi pertama, ptu‘muman teknologi mo-

~.dern dapat dltargetlmn_u_ntuk_ mencapai pening- . -
- katan efektifitas kerja (do the right things). Yang -~
~dimaksud dengan peningkatan efektifitas kerja
. adalah kemampuan sebuah individu/unit organi- -
. sast dalam memilah-milah kerja sesuai dengan

derajat bobot kepentingan/urgensinya. Sebuah
kerja dikatakan tidak efktif bila datam satu hari kerja
individu/unit organisasi/eksekutif hanya mengu-
rusi hal-hai sepele/trivial yang tidak sesuai dengan
fungsi keberadaan dari individu/unit organisasy/
eksekutif tersebut.

Sebagai contoh, scoarang Gadik memiliki daftar
kerja sehari yang bermacam-macam., Gadik yang
efektif adalah seseorang yang mampu memilah
karja berdasarkan bobot urgensi/prioritas dari
setiap kerja tersebut. Mislanya saja seseorang
mampt mengerjakan bahan ajar lima jam sehari
secara manual, penggunaan Teknologi Informast
memungkinkan puluhan bahan ajar di perbaharui
dalam sejam.

Di level individua, seseorang dapat meraih
afekiifitas waktu dengan menggunakan Word Pro-
cessing untuk menulis banyak surat yang sejenis,
spreadsheet untuk otomatis perhitungan dan
kalkulasi rutin. Pada level eksekutif, Teknologi
Informasi akan dapat membaniu efektifitas
pendidikan contohnya monitoring sistem, moni-
toring kualitas output pendidikan dalam sebuah
institusi pendidikan dapat dilakukan dari belakang
monitor komputer di banding dengan pengecekan
langsung. Proses pengecekan dari tiap instansi
melalui elektronik selain mengurangi kertas juga
akan muodah dalam pengecekan/pengendalian.
Dengar adanya Teknologi Informasi, siswa atau

i
Piranti Lunak Apikast dan Pakel Jadi

I

Perangkal Reras dan Sistim Kabiing

I

| fnfrastruiiur .L‘e‘«m

| Piranti Lungl Mansjemen |
H

| Laindain l Pk } Video 3
i H

Gambar 5. Penerapan Teknologi Dalam
Perbaikan Pendidikan

Penerapan teknologi modern pada badan proses pendi-

piitekeymig-terkepentinameakar- fargsagradg

bila ada informasi yang perlu diketahui,
4,12 Peningkatan Efesiensi : Do Things Right

Selanjutnya Penggunaan Teknologi Informasi
dapat juga ditargetkan untuk mencapal peningka-
tan efesienst kerja, yaitu peningkatan kualitas out-
put kerja {do things right). Efesiens secara seder-
hana adalah mengerjakan sesuatu dengan benar
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- sehingga mempunyaj kualitas lnacan yang tinggi.
Sebagai contohny'i SEOrang siswa manipu menger-

jakan sebuah pekerjaan penting sebanyak 10 buah
setiap harinya, namun setelah diperiksa kualitas

dari kesepu}uh buah }\erga tersebut tidak memiliki
- kualitas yang baik dan tidak mempunyai nilai per-
~-formance yang baik."Pengerjaan yang efesien di-

maksudkan adalah segala ‘output yang dihasilkan
mempunyai dampak serta efek yang baik untuk
kepuasan proses selanjutnya. :

-+ Penggunaan Teknologi Informasi dalam pening-

katan efesiensi kerja, dimungkinkan karena data
vang digunakan merupakan data yang mudah, re-

‘liable, dan terkini. Sehingga hasil dari output kerja

juga mempunyai tingkat kcpresmmn yanrr tinggi
tersebut,

Perubahan Peran Kerja ; Right Man Doing the
Right Job

Pengarahan penggunaan Teknologi Informasi de-
ngan tujuan perubahan peran kerja, bermaksud
untuk mengubah pola kerja contohnya dari sistem
yang pasif, menjadi aktif dengan mengirim in-
formast peiayanan/produk ke setiap stakeholder
melalui e-mail, atau melalui video conferencing.
Pada level individu, seorang pegawai dapat mena-
warkan variasi perhitungan kompensasi dengan
waktn yang singkat dengan penggunaan komputer
notebook, Sekaligus dia dapat memberikan analisa
“what if”” terhadap beberapa alternatif.

Pada level unit fungsi, penggunaan Teknologi
Informasi akan memberikan transformasi terhadap
output yang dihasilkan, misalnya pada sebuah unit
formasi, tidak lagi memberikan dokumen kertas
yang banyak kepada pengadaan, melainkan data
digital yang dapat digunakan langsung untuk
segera diperiksa secara baik. Dengan adanya
Teknologi Informasi perubahan fata keria ope-
rsicnal yang bertele-telefbervlang-ulang dapat
dikerjakan oleh sistem dengan proses pengo-
tomasian, sehingga sumber daya manusianya

“++Penerapan Teknologi Informasi dapat juga digu-

nakan pada sebuah daerah yang memang bara

~ yang timbul dikarenakan perubahan sesuai dengan

visi reformasi Polrd dimana dibutubkan sebuah
kompetensi: yang be;bas;skan pen gunaan tekno-
lcm modem : "

: Sfm*}éqé Pencapaian Visi & Misi

4.1.4 Data Riset Mengenai Keunggulan Computer Based
{nstruction

Penggunaan computer sebagai alat bantu instroksi
ielah banyak dijadikan bahan penelitian di dunia.
Salah saty laporan yang komprehensif mengenai
penggunaan CAIl ini telah dipublikasikan oleh
Cotton, yang secara detail mengungkapkan peng-
gunaan komputer pada alat bants pendidikan,
Cotton menyimpulkan terdapat bunyak keunggu-
lan dari penggunaan komputer baik dalam pening-
katan kemampuan siswa, kecepatan belajar, penye-
rapan dari pembelajaran serta perbaikan tingkah
laku. Penggunaan komputer dengan kerelasi
kaidah taksonomi Bloom memberikan gambaran
vang lebih komplit mengenai keungguian dari
penggunaan komputer ini.

Adapun beberapa indikasi mengapa siswa menye-
nangi penggunaan kompauter dalam pembelajaran
antara Jain terlihat dalam daftar berikug

dapat diatiikan pada kerja yang lebih berpola pikir
laktis dan strategis, bukan pada tatanan admi-
nistrasi operasional saja.

Penerapan Teknologi informasi pada tatana pendi-
dikan Polri dapat mebngikuti tiga alur pikir diatas,
Diman peningkatan efensiensi serta efektifitas
dapat diterpkan pada penerapan teknologi pada
sistem bahan ajar yang lama agar lebih baik lagi.

Mengapa siswa menyenangi CAl

Komputer tak pernab mengeluh alias sabar, tidak
pernah capek, tidak frustasi atau marah
Membolehkan siswa bekerja secarn privat

Tak lupa mengoreksi dan memberikan pujian

Fun dan entertain

Pembelajaran mandiri & kermajuan diatar sendiri
Tidak membuat malu siswa kalau satah
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Gambar 4 Korelasi penyerapan dan pembelajaran
menggunakan komputer

5. REMARK

Pembuatan Rancana Induk Pengembangan Pendidikan
dimaksudkan untak memadukan serta mensinergikan
komponen-komponen yang mendukung pendidikan
seperti manajemen pendidikan, pembinaan kurikulum
dan silabus, pembinaan Gandik dan Gandikan serta
pengembangan fasilitas pendidikan (alin dan alongin).

Pertimbangan kualitas menjadi fokus pada institusi
pendidikan agar tecapai keselarasan antara visi dengan
strategi pelaksaan pendidikan. Penggunaan teknologi
maodern datam pendidikan telah terbuktl berhasil mem-
buat waktu, kapasitas serta kinerja pendidikan me-
ningkat seiring dengan penerapan teknologi informasi
yang tepat

_tara) Skep Kapoln 1o poi/SKEP/%Z/XUZO{)Z
~Tanggal 29 Nopember 2002, ‘Markas besar Kepo—
: ";1131311 Netvara Repubhk Indonesm '
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e Repubhk Indonesm S '

_ ;Kunkulum Pendldjkan Bmtaxa Bnnmb Poin Shep:
~ Kapolri No Pol : SKEP/40/1/1/2004, ianggai 20
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...'Repubhic Indonesia -

' Education Criteria for Perfonmance Exellence 2004,
.- Baldrige National Quality Award, National Insti-
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